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ABSTRAK 

PENGARUH JENIS ANODA 

MICROBIAL FUEL CELLS (MFCs)  

TERHADAP DENSITAS DAYA DAN 

PENYISIHAN KANDUNGAN ORGANIK 

LIMBAH CAIR INDUSTRI TAHU 

M. ARDIANSYAH DWI TAMA 

NPM. 20034010042 

Industri tahu menghasilkan air limbah dari proses penggumpalan protein susu 

kedelai dan pencetakan yang mengandung kadar organik tinggi seperti COD, 

sehingga diperlukan pengolahan terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan 

perairan. Tingginya kandungan organik dapat dimanfaatkan sebagai substrat pada 

sistem Microbial Fuel Cells (MFCs). MFCs merupakan salah satu teknologi yang 

dapat digunakan untuk menghasilkan energi listrik dengan memanfaatkan bahan 

organik dalam limbah. Selain itu, untuk memaksimalkan pengolahan digunakan 

Anaerobic Baffled Reactor (ABR) untuk menguraikan senyawa organik kompleks 

menjadi lebih sederhana, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

mikroorganisme dalam mencerna kandungan organik di MFCs. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh jenis anoda pada kombinasi reaktor MFCs 

dengan ABR terhadap densitas daya listrik dan penyisihan COD dalam limbah cair 

industri tahu serta kondisi nilai pH selama dilakukannya pengolahan. Penelitian ini 

dimulai dengan seeding dan aklimatisasi kemudian membandingkan pengaruh jenis 

anoda berupa karbon grafit, zinc dan stainless steel terhadap kinerja kombinasi 

reaktor MFCs dengan ABR pada variasi waktu tinggal yaitu 24, 48, 72 dan 96 jam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anoda dengan jenis karbon grafit 

menghasilkan densitas daya tertinggi sebesar 204,13 mW/m2 dan efisiensi 

penyisihan COD sebesar 60,42% pada variasi waktu tinggal reaktor 96 jam.  

Kata Kunci: Microbial Fuel Cells, Anaerobic Baffled Reactor, Produksi Energi 

Listrik, Jenis Anoda, Penyisihan COD, Air Limbah Tahu. 



x 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF ANODE TYPE  

IN MICROBIAL FUEL CELLS (MFCS)  

ON POWER DENSITY AND  

ORGANIC COMPOUND REMOVAL  

FROM TOFU INDUSTRY WASTEWATER 

M. ARDIANSYAH DWI TAMA 

NPM. 20034010042 

The tofu industry generates wastewater from the coagulation of soy protein and 

molding processes which contains high organic content such as COD therefore 

treatment is required before discharging the wastewater into water bodies The high 

organic content can be utilized as a substrate in Microbial Fuel Cells MFCs a 

technology that generates electricity by harnessing organic materials in wastewater 

Additionally to optimize the treatment process an Anaerobic Baffled Reactor ABR 

is used to break down complex organic compounds into simpler forms enhancing 

the ability of microorganisms to digest the organic content in MFCs This study aims 

to analyze the effect of anode type in the MFCs ABR reactor combination on power 

density COD removal and pH conditions during the treatment process The research 

began with seeding and acclimatization followed by comparing the effects of 

different anode types graphite zinc and stainless steel on the performance of the 

MFCs ABR system at varying retention times of 24 48 72 and 96 hours The results 

showed that the graphite anode produced the highest power density of 20413 

mW/m² and a COD removal efficiency of 6042% at a retention time of 96 hours. 

Keywords: Microbial Fuel Cells, Anaerobic Baffled Reactor, Electricity production, 

Anode type, COD removal, Tofu wastewater. 
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